BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan
Berdasarkan hasil pembahsan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
yang membahas mengenai “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Internal
ternadap Penerapan Prinsip-prinsip Good Corporate Governance”, dengan subjek
penelitian pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Maka penulis menarik
kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan diantaranya adalah:
1. Kompetensi dan independensi auditor internal terhadap penerapan prinsip-
prinsip good corporate governance.
Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian statistik dengan menggunakan
analisis regresi berganda, diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan dari kompetensi dan independensi auditor internal terhadap
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dari koefisien determinasi dapat ditafsirkan
bahwa penerapan prinsip-prinsip good corporate governance sebesar 48,5%
dapat dijelaskan oleh kompetensi dan independensi auditor internal,
sementara sisanya sebesar 51,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.
2. Kompetensi auditor internal terhadap penerapan prinsip-prinsip good
corporate governance
Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari kompetensi auditor
internal terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti dalam penerapan
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prinsip-prinsip good corporate governance, perusahaan harus memilih
auditor internal yang memiliki kompetensi dalam bidangnya.

3. Independensi auditor internal terhadap penerapan prinsip-prinsip good
corporate governance
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari independensi
auditor internal terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance dimana nilai signifikansi yang dimiliki oleh variabel tersebut
sebesar 0,189. Hal ini berarti bahwa independensi auditor internal tidak
menjamin penerapan prinsip-prinsip good corporate governance yang baik
dalam suatu perusahaan. Beberapa faktor penyebab tidak terdapatnya
pengaruh yang siginfikan dari independensi auditor internal terhadap
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance telah penulis sajikan di

dalam bab 4.

5.2  Saran
Mengingat keterbatasan referensi dan pengetahuan yang dimiliki, penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Seperti yang telah
dijelaskan pada Bab IV mengenai hasil penelitian, maka penulis mencoba
memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi perusahaan maupun
peneliti selanjutnya diantaranya:
1. Bagi auditor internal PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. diharapkan dapat
meningkatkan independensi dari tiap auditor internal untuk membangun
auditor internal yang efektif demi terwujudnya good corporate governance

dalam perusahaan. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
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kemampuan profesional untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan
kecakapan dan berbagai disiplin ilmu yang dibutuhkan untuk menjalankan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan, dan untuk meningkatkan kinerja
jangka panjang.

2. Bagi penelitian berikutnya penulis menyarankan dapat mengambil sampel
yang lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat lebih digeneralisasi secara
umum dan dapat mengembangkan penelitian lagi dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip good

corporate governance.

Universitas Kristen Maranatha



